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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan media gambar seri, gambaran kemam-
puan menulis cerita pendek siswa dan apakah ada pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap kemampuan me-
nulis cerita pendek pada siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP 1 Kota Makassar. Pendekatan penelitian ini adalah kuantita-
tif dengan jenis Quasi Eksperimental. Dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design. Populasi da-
lam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP 1 Kota Makassar, sampel dalam penelitian ini adalah
kelas IV A berjumlah 32 siswa dan IV B berjumlah 32 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, Tes dan Dokumentasi. Data
hasil penelitian diperoleh dengan memberikan tes kemampuan menulis cerita pendek berupa pretest dan posttest. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu dengan melakukan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial yang
terdiri dari uji hipotesis menggunakan uji independent T-test. Hasil analisis statistik inferensial diperoleh nilai P = 0,000
lebih kecil dari α = 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap kemam-
puan menulis cerita pendek siswa kelas IV SD Inpres BTN IKIPI Kota Makassar.

Kata kunci : Media gambar seri, Kemampuan menulis cerita pendek

ABSTRACT
This research was conducted with the aim of knowing the description of the use of serial image media, a description of
the students' ability to write short stories and whether there is an effect of using serial image media on the ability to
write short stories in fourth grade students of SD Inpres BTN IKIP 1 Makassar City. This research approach is quantita-
tive with Quasi Experimental type. With the research design Noneequivalent Control Group Design. The population in
this study were all fourth grade students of SD Inpres BTN IKIP 1 Makassar City, the samples in this study were 32 stu-
dents in class IV A and 32 students in IV B. The sampling technique used is purposive sampling technique. Data collec-
tion techniques used in this research are Observation, Test and Documentation. The research data were obtained by giv-
ing a short story writing ability test in the form of a pretest and posttest. The data analysis technique used is descriptive
statistical analysis and inferential statistical analysis consisting of hypothesis testing using independent T-test. The
results of inferential statistical analysis obtained that the value of P = 0.000 is smaller than = 0.05. It can be concluded
that there is an effect of using serial image media on the ability to write short stories for fourth grade students of SD
Inpres BTN IKIPI Makassar City.
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan menjadi suatu kebutuhan dan

menjadi tuntutan zaman bagi manusia untuk selalu
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.
Perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidi-
kan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendi-
dikan Indonesia menjadi lebih baik lagi, khusunya
pada pendidikan dasar. Salah satu mata pelajaran
wajib yang diajarkan di sekolah dasar adalah Baha-
sa Indonesia.

Penetapan bahasa sebagai salah satu
mata pelajaran wajib menunjukkan bahwa ba-
hasa adalah bagian dari upaya kemampuan
berbahasa khusunya Bahasa Indonesia karena
sebagai bahasa persatuan. Bahasa Indonesia
merupakan salah satu pelajaran yang penting
dalam pendidikan karena dalam proses ko-
munikasi memuat keterampilan yang bertu-
juan untuk mengembangkan kemampuan ko-
munikasi baik lisan maupun tulisan.

Terdapat beberapa keterampilan yang ha-
rus dikuasai oleh siswa dalam pembelajaran Baha-
sa Indonesia, diantaranya: keterampilan membaca,
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara
dan keterampilan menulis. Keempat aspek ini per-
lu mendapat perhatian sepenuhnya pada pembela-
jaran bahasa Indonesia, khususnya pada keteram-
pilan menulis. Keterampilan menulis merupakan
salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
peserta didik mulai dari sekolah dasar sampai se-
kolah lanjutan. Keterampilan menulis dapat men-
gembangkan proses berfikir kreatif dan kritis pada
peserta didik. Selain itu, keterampilan menulis juga
akan menunjang studi peserta didik hingga ke
lembaga pendidikan yang lebih tinggi serta bekal
untuk bekerja. Siddik (2016, h.3) menuturkan bah-
wa menulis berarti melahirkan atau mengung-
kapkan pikiran dan/ atau perasaan melalui lam-
bang (tulisan).

Berdasarkan hasil observasi di sekolah SD
Inpres BTN IKIP 1 Kota Makassar, penyebab masa-
lah dari pembelajaran yang dihadapi siswa dalam
menulis cerita pendek yaitu masih banyak siswa
yang kurang mampu dalam menuangkan ide-ide
dalam menulis, dikarenakan pembelajaran  hanya
berdasarkan teori tanpa adanya suatu media pen-
dukung yang dapat membuat siswa mampu beri-
majinasi dan mengeluarkan pendapatnya masing-
masing berdasarkan apa yang mereka lihat. Kesuli-
tan kesulitan tersebut di pengaruhi oleh beberapa

faktor, antara lain:  siswa kurang mampu menggu-
nakan kata dan memilih kata dalam menuangkan
pikirannya menjadi kalimat, isi kalimat tidak
menggambarkan topik, kalimat yang satu dengan
kalimat yang lain tidak berkesinambungan, ku-
rangnya kepercayaan diri pada siswa untuk tampil
di depan kelas dan lambat dalam memahami mate-
ri. Selain faktor dari siswa ada juga faktor dari
guru, dimana kurangnya persiapan guru dalam
mengajar sehingga banyak waktu yang terbuang
dan tidak adanya media yang mendukung pembe-
lajaran yang bisa membuat siswa aktif dan berse-
mangat dalam proses pembelajaran.

Untuk mengatasi mengatasi masalah terse-
but, guru dituntut untuk bisa kreatif dalam me-
nyampaikan materi kepada siswa, dimana guru
merupakan agen pembelajar yang memiliki kompe-
tensi pedagogik, kepribadian, sosial dan profesion-
al. Salah satu indikator kompetensi pedagogik ada-
lah dalam proses penyampaian pembelajaran guru
harus mampu mengembangkan dan meman-
faatkan media dan sumber belajar. Proses penyam-
paian pembelajaran kepada siswa selain penggu-
naan buku siswa, guru juga memerlukan alat bantu
yang dapat memperjelas materi ajar. Alat bantu
yang dimaksud adalah penggunaan media pembe-
lajaran.

Menurut Ramli (2012) Media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima, sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
siswa agar proses belajar berjalan optimal. Penggu-
naan media dalam proses pembelajaran sangat ber-
guna, dimana siswa tingkat sekolah dasar sangat
mengandalkan ingatan mereka, ketika mereka me-
lihat sesuatu yang menurut mereka menarik maka
mereka akan gampang mengingat hal tersebut.
Agar siswa lebih memahami pembelajaran, maka
guru memerlukan media pembelajaran yang mena-
rik. Agar siswa lebih memahami pembelajaran,
maka guru memerlukan media pembelajaran yang
menarik. Salah satu media yang dapat digunakan
adalah media gambar seri.

Menurut Arsyad, (Octriana, 2016) “Gambar seri
adalah gambar dengan rangkaian kegiatan atau cerita
yang disajikan secara beruntun” Gambar tersebut saling
berhubungan satu sama lain sehingga merupakan satu
kesatuan atau satu rangkaian cerita. Masing-masing
gambar seri diberi nomor sesuai urutan jalan ceritanya.
Pada umumnya gambar seri terdiri dari 2 sampai 6 gam-
bar yang ceritanya saling berkaitan. Gambar seri dapat
memberikan rangsangan bagi siswa untuk mempekaya
kosakata, membantu siswa mengingat alur ceita serta
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siswa lebih mudah mengembangkan bahasa ceritanya.
Gambar seri dapat memberikan rangsangan bagi siswa
untuk mempekaya kosakata, membantu siswa mengingat
alur ceita serta siswa lebih mudah mengembangkan ba-
hasa ceritanya.

Berdasarkan latar belakang masalah yang
di kemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul Pengaruh
Penggunaan Media Gambar Seri Terhadap Ke-
mampuan Menulis Cerita Pendek pada Siswa Kelas
IV SD INPRES BTN IKIP 1 Kota Makassar.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Media Pembelajaran
2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah alat yang da-
pat membantu proses belajar mengajar sehingga
makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas
dan tujuan pendidikan atau pembelajaran dapat
tercapai dengan efektif dan efisien. Dengan me-
manfaatkan media dalam proses pembelajaran da-
pat memudahkan guru dalam menyampaikan ma-
teri pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa
Latin medius yang secara harfiah berarti ‘tengah’,
‘pengantar’ atau ‘perantara’.

Menurut Sayidiman (2012) media adalah
segala sesuatu yang dapa digunakan untuk menya-
lurkan pesan dari pengirim kepenerima sehingga,
dapat merangsang pikiran, perasaan dan minat
serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi. Apabila dikaitkan dengan
kegiatan pembelajaran maka media dapat diartikan
sebagai alat komunikasi yang digunakan dalam
proses pembelajaran untuk membawa informasi
dari pengajar ke peserta didik.
2.1.2 Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran berfungsi sebagai inti
dimana mampu menarik dan mengarahkan perha-
tian siswa agar dapat berkonsentrasi pada isi pela-
jaran. Duludu (2017, h.15) menyatakan bahwa
“Media pembelajaran adalah sebuah alat yang ber-
fungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan
pembelajaran”. Sehingga fungsi media pembelaja-
ran dalam proses belajar mengajar adalah sebagai
alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa yang dapat membang-
kitkan keinginan, minat yang baru dan pengaruh
psikologis yang lain pada siswa.
2.1.3 Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Sudjana, mengemukakan beberapa kriteria
yang perlu dipertimbangkan guru atau tenaga

pendidik dalam memilih media pembelajaran
(Sungkono, 2018), yaitu : 1) Ketepatan media den-
gan tujuan pengajaran.; 2) dukungan terhadap isi
bahan pelajaran; 3) kemudahan memperoleh me-
dia; 4) keterampilan guru dalam menggunakannya;
5) tersedia waktu untuk menggunakannya, dan; 6)
sesuai dengan taraf berfikir anak.

2.1.4 Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Banyak cara diungkapkan untuk mengi-

dentifikasi media serta mengklasifikasikan karak-
teristik fisik, sifat, kompleksitas ataupun klasifikasi
menurut kontrol pada pemakai. Namun demikian,
secara umum media bercirikan tiga unsur pokok,
yaitu suara, visual dan gerak. Menurut Febrianti
(2019) media pembelajaran memiliki 3 jenis,yaitu:
1) Media visual merupakan media yang hanya da-
pat digunakan oleh indera pengelihatan saja. Con-
toh media visual foto, diagram,peta konsep, dia-
gram dan lain sebagainya. 2) Media audio merupa-
kan media dengar atau sumber belajar yang hanya
menggunakan indera pendengaran saja. Materi
atau informasi di sampaikan dalam bentuk suara
kepada peserta didik. Macam-macam media audio
yaitu radio, alat perekam pita maknetik dan lain
sebagainya. 3) Media Audio visual adalah salah
satu media pembelajaran yang berisi mengga-
bungkan keduanya yaitu berisikan gambar dengan
suara (berupa video) dan tidak menyulitkan bagi
peserta didik yang berkebutuhan khusus karena
media audio visual menyajikan materi pelajaran
dalam bentuk gambar dan suara. Contoh media
audio visual yaitu televisi, video kaset, film bersua-
ra dan lain sebagainya.
2.2 Media Gambar Seri
2.2.1 Pengertaian Media Gambar

Media gambar atau foto merupakan salah
satu media yang sering digunakan dalam proses
pembelajaran, media gambar sudah tidak asing
bagi guru dan siswa. Dalam artian media gambar
sering digunakan didalam kegiatan pembelajaran.
Media gambar juga diminati karena kesederhanaan
dan praktis dalam penggunaannya, serta mampu
menarik perhatian dan minat siswa melalui visuali-
sasi yang diberikan.
2.2.2 Pengertian Media Gambar Seri

Media gambar merupakan merupakan sa-
lah satu media pembelajaran yang paling sering
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut
Angkowo, dkk (2007) gambar seri merupakan me-
dia grafis yang digunakan untuk menerangkan su-
atu rangkaian perkembangan. Sebab setiap seri
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media gambar bersambung dan selalu terdiri dari
sebuah gambar.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dis-
impulkan bahwa media gambar seri yaitu media
yang berisi gambar-gambar yang saling berkaitan
atau berhubungan satu sama lainnya dimana gam-
bar tersebut mengikuti suatu percakapan dalam
menyajikan arti yang terdapat pada gambar.
2.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Media gambar
Seri

Kelebihan media gambar seri juga dikemu-
kakan oleh Subana & Sunarti (2011, h.324), yaitu: 1)
Gambar mudah diperoleh pada buku, majalah, Ko-
ran, album foto, dan sebagainya; 2) dapat mener-
jemahkan ide-ide abstrak kedalam bentuk yang
lebih nyata; 3) gambar mudah dipakai karena tidak
membutuhkan peralatan; 4) gambar dapat diguna-
kan dalam banyak hal dan sebagai disiplin ilmu.

Arsyad (2017) mengemukakan kelemahan
media gambar seri (Dewi, 2018, h.26), yaitu: 1)
gambar hanya menekankan persepsi indra mata; 2)
gambar benda yang terlalu kompleks kurang efek-
tif untuk kegiatan pembelajaran; 3) media gambar
mempunyai ukuran yang sangat terbatas untuk
kelompok besar.
2.2.4 Langkah-langkah Penggunaan Media Gam-
bar Seri

Penggunaan media gambar seri sangat
membantu guru dalam meningkatkan kemampuan
menulis pada siswa. Adapun langkah-langkah
penggunaan media gambar seri menurut Desviana
(2017), yaitu: 1) guru mempersiapkan gambar-
gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran; 2)
guru menyajikan gambar seri di papan tulis; 3)
guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan
pada siswa untuk memperhatikan atau menganali-
sis gambar; 4) guru bertanya jawab dengan siswa
tentang gambar yang disajikan; 5) guru selalu
memberi bimbingan dan penguatan selama pembe-
lajaran; 6) siswa menyusun kerangka karangan dari
gambar seri yang telah disusun secara urut; 7) sis-
wa secara individu mengembangkan kerangka ka-
rangan dengan menggunakan kaidah penulisan
yang benar; 8) guru merefleksi pembelajaran.
2.3 Kemampuan Menulis
2.3.1 Pengertian Kemampuan Menulis

Menulis merupakan salah satu keteram-
pialn berbahasa yang berhubungan dengan aspek-
aspek  keterampilan berbahasa lainnya. Siddik
(2016, h.3) megemukakan bahwa “Menulis berarti
melahirkan atau mengungkapkan pikiran dan/ atau

perasaan melalui lambang (tulisan). Kemudian Ta-
rigan mengatakan bahwa menulis ialah menurun-
kan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. (Sid-
dik, 2016, h.3).

Berdasarkan pengertian menulis yang di-
kemukakan oleh beberapa ahli, maka dapat disim-
pulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan yang
mengungkapkan atau menyatakan gagasan atau
pikiran seseorang yang dituangkan dalam bentuk
simbol grafis atau tulisan yang dapat dimengerti
oleh orang lain.
2.3.2 Fungsi dan Tujuan Menulis

Salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat penting untuk dikuasai adalah keterampilan
menulis. Menurut Mahmud (2017) beberapa alasan
mengenai pentingnya menulis yaitu sebagai sarana
menemukan sesuatu, memunculkan ide baru, ke-
mampuan mengorganisasikan dan menjernihkan
berbagai konsep atau ide yang dimiliki, membantu
untuk menyerap dan memproses informasi, me-
mungkinkan berlatih memecahkan masalah, serta
mengungkapkan diri untuk menjadi lebih aktif.
2.3.3 Manfaat Menulis

Menulis mempunyai manfaat positif, Arta-
ti menyatakan bahwa menulis memiliki beberapa
manfaat (Musrini, 2015), yaitu:
1) Sarana untuk mengungkapkan diri: Mengung-

kapkan perasaan hati dapat dilakukan dengan
menulis. Seorang penulis puisi yang sedang
gelisah, marah, sedih, atau bahagia akan men-
gungkapkan perasaannya lewat puisi.

2) Sarana untuk pemahaman: Seseorang yang
membaca buku berarti ia menambah pengeta-
huan dalam pikiran.

3) Mengembangkan kepuasan pribadi, kebang-
gaan, dan perasaan harga diri Menulis meru-
pakan kegiatan yang jarang dilakukan orang:
Tidak semua orang mampu menulis. Seseorang
yang mampu menulis sebenarnya sebuah ke-
banggan yang tiada taranya.

4) Meningkatkan kesadaran terhadap lingkungan
Seorang penulis selalu dituntut untuk terus be-
lajar agar ia mengetahui informasi. Akibatnya,
pengetahuan penulis menjadi luas.

5) Keterlibatan secara bersemangat Seorang penu-
lis merupakan seorang pencipta. Ia disebut
kreatif. Jika ada sesuatu yang tidak baik, ia
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akan terpanggil untuk mengomentari lewat tu-
lisan-tulisannya.

6) Kemampuan menggunakan bahasa Bahasa
merupakan alat yang digunakan untuk menu-
lis. Seseorang yang ingin menulis harus men-
guasai bahasa yang dijadikan alat untuk menu-
lis tersebut.

7) Membantu memecahkan masalah: Menulis
sebenarnya merupakan proses berpikir jangka
panjang. Dalam jangka waktu tertentu, aktivi-
tas menulis telah memaksa orang untuk mere-
nung dan memusatkan perhatian lebih panjang
pada suatu masalah.

8) Membantu memperoleh dan mengingat infor-
masi: Penulis merupakan suatu proses pen-
gungkapan kembali tentang segala sesuatu
yang telah terekam dalam otak seseorang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disim-
pulkan bahwa manfaat menulis yaitu sebagai sara-
na untuk mengungkapkan ide, gagasan, pemaha-
man, kepuasan pribadi, memperoleh dan mengin-
gat informasi serta dalam memecahkan masalah.
2.4 Menulis Cerita Pendek
2.4.1 Pengertian Cerita Pendek

Cerpen atau cerita pendek adalah karya
sastra fiksi yang pendek. Menurut KBBI atau Ka-
mus Besar Bahasa Indonesia cerpen adalah cerita
atau kisah pendek dengan jumlah kata kurang dari
10.000 dengan memberikan kesan tunggal dan ceri-
tanya terpusat pada salah satu tokoh. Cerita pen-
dek merupakan cerita dengan jumlah 5000 kata
atau sekitar tujuh belas halaman kuarto.

Cerita pendek umumnya memiliki cerita
yang singkat.  Hal ini sejalan dengan yang dikata-
kan oleh Edgar Allan Poe (Kartikasari & Supapto,
2018, h.70) yang menyatakan bahawa cerita pendek
atau cerpen adalah sebuah cerita yang selesai diba-
ca dan sekali duduk,  kira-kira berkisar antara se-
tengah sampai dua jam. Hal tersebut kiranya tidak
mungkin dilakukan saat membaca sebuah novel.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dis-
impulkan bahwa cerita pendek atau cerpen adalah
suatu karangan pendek yang berbentuk naratif
dimana cerita tersebut dapat selesai dibaca dalam
sekali duduk, mengisahkan kehidupan manusia
yang penuh perselisihan, mengharukan, dan
menggembirakan.
2.4.2 Jenis-jenis Cerita Pendek

Berdasarkan jumlah kata cerita pendek di-
bagi menjadi 3 Tarsinih (2018, h.72), yaitu:  1) Ceri-
ta pendek mini (flash) adalah cerita pendek dengan

jumlah kata antara 750-1000 kata; 2) Cerita pendek
yang ideal adalah cerita pendek dengan jumlah
kata antara 3000-4000 kata; dan 3) Cerita pendek
panjang, adalah cerita pendek yang jumlah kata
4000-10.000 kata.
2.4.3  Ciri-ciri Cerita Pendek

Menurut Tarigan ciri-ciri khas sebuah ceri-
ta pendek yaitu (Haslinda, 2019, h.98): 1) singkat
padu dan intensif; 2) memiliki unsure utama beru-
pa adegan, tokoh dan gerak; 3) bahasanya tajam,
sugestif, dan menarik perhatian; 4) mengandung
impresi pengarang tentang konsepsi kehidupan; 5)
menimbulkan efek tunggal dalam pikiran pembaca;
6) mengandung detil dan inseden yang benar-
benar terpilih; 7) memiliki pelaku utama yang me-
nonjol dalam cerita; 8) menyajikan kebulatan efek
dan kesatuan emosi.
2.4.4 Langkah-langkah Menulis Cerita Pendek

Cerita pendek adalah sebuah karya tulis
yang tercipta dari inspirasi penulis yang bersal dari
kisah nyata ataupun dari imajinasi penulis. Ada-
pun langkah-langkah dalam menulis cerita menu-
rut Zulela dalam (Risna, 2012, h.31) yaitu:1) menen-
tukan tema (pesan yang menjiwai keseluruhan isi
cerita); 2) menentukan tokoh dalam cerita; 3) menu-
liskan alur cerita berupa kapan cerita berawal, kli-
maks dan akhir dari cerita yang disesuaikan den-
gan tema; 4) memilih gaya bahasa yang tepat digu-
nakan dalam cerita pendek; 5) pengembangan ceri-
ta: mendeskripsikan cerita dnegan bahasa yang
hidup, menyenangkan, sesuai isi cerita dan jenis
cerita yang dipilih.
2.4.5 Penilaian dalam Menulis Cerita Pendek

Kemampuan menulis perlu memiliki aspek
yang akan dinilai, agar kemampuan yang akan
dicapai lebih terarah. Penilaian terhadap kemam-
puan menulis dapat dilakukan dengan kriteria ter-
tentu. Pada umumnya, penilaian keterampilan me-
nulis dilakukan dengan tes praktek, yaitu dengan
praktik menulis cerita pendek. Tes ini bertujuan
untuk menggali kemampuan siswa dalam menyu-
sun kalimat, menyusun paragraf, serta peggunaan
ejaan. Menurut Brown (Saddhoono, 2012), peni-
laian dalam penulisan akan mencakup beberapa
hal, antara lain content (gagasan/isi yang dikemu-
kakan), form (organisasi isi), grammar atau syntax
(tata bahasa dan pola kalimat), vocabulary (pilihan
kata dan kosa kata), dan machanics (pemakaian
ejaan dan penulisan kata).
3. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
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Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian eksperimen. Jenis penelitian ini dipilih
untuk mengetahui adanya gejala yaitu ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan media gambar seri
terhadap kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas IV SD Inpres BTN IKIP 1 Kota Makassar. Je-
nis ini dipilih karena peneliti akan memberikan
treatment berupa media gambar seri terhadap ke-
las eksperimen  dan menyediakan kelas kontrol
sebagai pendampingnya dengan menggunakan
pembelajaran langsung.
3.2. Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu Quasi Eksperimenal Desain dengan bentuk
Non-Equivalent Control Group Design. Desain peneli-
tian ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok
eksperimental dan kelompok kontrol.

Tabel 3.1. Rancangan Desain Penelitian
Kelas Preatest Treatment Posttest

Eksperimen (R1) O1 X O2

Kontrol (R2) O3 ‒ O4

Sumber : Sugiyono (2009)
3.3 Instrumen Penelitian
3.3.1 Tes

Intrumen evaluasi atau alat ukur yang di-
gunakan dalam mengukur aspek peningklatan ma-
teri yang diterima siswa. Pada penelitian ini pelak-
sanaan pretest dan posttest menggunakan instrumen
evaluasi jenis tes tertulis dengan bentuk essay yang
jawabannya berbentuk unjuk kerja menyeluruh
sesuai aspek yang dinilai dalam sebuah cerita pen-
dek. Adapun kriteria penilaian test yaitu:
Tabel 3.2 Pedoman pengkategorian Hasil Menulis
Cerita Pendek Siswa

Nilai Hasil Belajar Kategori
90 – 100 Sangat Tinggi
80 – 89 Tinggi
65 – 79 Sedang
55 – 64 Rendah
0 – 54 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2013)
3.3.2 Lembar Observasi

Lembar observasi sebagai instrumen bertu-
juan untuk mengamati keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan media gambar seri di SD In-
pres BTN IKIP 1 Kota Makassar. Adapun kriteria
penilaian lembar observasi, yaitu:
Tabel 3.4 Kategori Keterlaksanaan Proses Pembela-
jaran

No Skor Kategori
1 < 20% Sangat Kurang Baik

2 21% - 40% Kurang Baik
3 41% - 60% Cukup Baik
4 61%- 80% Baik
5 81% - 100% Sangat Baik

Sumber : Arikunto (2008)

3.4 Analisis Data
3.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan un-
tuk mendeskripsikan sebagaimana kemampuan
menulis cerita pendek pada siswa baik kelas ekspe-
rimen maupun kelas kontrol. Analisis deskriptif
meliputi penyajian data melalui nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai tertinggi (maksi-
mum), dan nilai terendah (minimum). Adapun
kemampuan menulis cerita pendek pada siswa da-
pat dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah.
3.4.2 Analisis Inferensial
Uji Normalitas

Data hasil kemampuan menulis cerita pen-
dek dikatakan berdistribusi normal apabila signifi-
kansi uji dua sisi hasil perhitungan lebih besar dari
0,05 (≥0,05).

Uji Homogenitas
Uji homogenitas memiliki kegunaan

yaitu bertujuan mengetahui apakah sekelompok
data atau lebih yang dimiliki merupakan data yang
bersifat homogen atau tidak. Signifikasi lebih dari
0,05 maka variansi sama atau homogen.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilaku-
kan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
penggunaan media gambar seri terhadap kemam-
puan menulis cerita pendek siswa kelas IV SD In-
pres BTN IKIP I Kota Makassar. Kriteria dalam
pengujian apabila nilai probabilitas lebih besar dari
taraf nyata 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
Uji-T
Uji-t yang digunakan yaitu Independent Sample t-
Test yang digunakan untuk membandingkan
rata-rata pada  dua variable dalam dua kelom-
pok yang berbeda. Kriteria dalam uji hipotesis ini
yaitu apabila thit > ttab artinya Ho ditolak dan jika thit

< ttab maka Ho diterima. Analisis dilakukan dengan
alat bantu statistik yaitu program IBM SPSS Version
21.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres
BTN IKIP 1 Makassar. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan desain penelitian
Quasi Eksperimen dengan bentuk desain yang di
gunakan yaitu Non Equivalent Control Group Design.
Penelitian ini dilaksanakan dengan meminta izin
terlebih dahulu dengan dilengkapi surat izin mela-
kukan penelitian dari kampus kepada pihak seko-
lah untuk melaksanakan penelitian di sekolah ter-
sebut. Setelah mendapatkan izin selanjutnya dibi-
carakan mengenai jadwal pelaksanaan penelitian.

Penelitian pertama kali dilaksanakan pada
tanggal 23 November 2021 untuk pemberian tes
awal (pretest), kemudian pada tanggal 26 Novem-
ber 2021 pemberian tindakan (treatment) pada per-
temuan I, kegiatan selanjutnya pada tanggal 30
November 2021 untuk pemberian tindakan (treat-
ment) pada pertemuan II dan pemberian tes akhir
(pretest), data yang diperoleh melalui pengamatan
instrument berupa tes yang menggunakan skala
untuk mengukur perbedaan kemampuan menulis
cerita pendek pada siswa sebelum dan setelah di-
ajarkan dengan  menggunakan Media Gambar Seri
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Dalam penelitian ini melibatkan dua ke-
lompok penelitian yaitu kelompok eksperimen pa-
da kelas IV A dan kelompok kontrol pada kelas IV
B. Hasil penelitian ini diperoleh dari perbandingan
tes kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas
Eksperimen menggunakan  Media Gambar Seri
dan kelas kontrol tanpa menggunakan media. Pada
tes kemampuan menulis cerita pendek berbentuk
tes essai dan istrumen lainnya yaitu lembar obser-
vasi dan media gambar seri.
4.1.1 Gambaran Penggunaan Media Gambar Seri

Terhadap Kemampuan Menulis Cerita Pen-
dek pada Siswa Kelas IV

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh peneliti dengan menggunakan media gambar
seri memberikan suasana baru dalam proses pem-
belajaran,  pembelajaran berlangsung lebih menye-
nangkan dan siswa terlihat senang dan antusias
dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran
menulis cerita pendek dengan menggunakan me-
dia gambar seri pada kelas eksperimen dapat dika-
takan sangat baik. Hal ini dapat terlihat dari antu-
sias dan keaktifan siswa dalam melihat media
gambar seri yang di perlihatkan. Terlihat siswa

memperhatikan guru saat menjelaskan, semangat
dalam mengukuti pembelajaran, respon baik siswa
terhadap media gambar seri yang disediakan pene-
liti dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembela-
jaran.
Tabel 4.1 Deskripsi Lembar Keterlaksanaan
Penggunaan media gambar seri

4.1.3 Gambaran Kemampuan Menulis Cerita Pendek
siswa Kelas IV SD Inpres BTN IKIP I Kota Makassar
Tabel 4.2 Deskripsi Skor Nilai Pre-Test Siswa pada
Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Jumlah Sampel 32
Nilai Terendah 59
Nilai Tertinggi 77

Rata-rata (Mean) 67.19
Rentang (Range) 18
Standar Deviasi 4.358

Median 67.00
Modus 66

Sumber: IBM SPSS Statistic version 21.0

N
o

Aspek yang Diamati
Skor

Per1 Per2
1 Guru menjelaskan aspek-aspek

penting yang perlu di perhatikan
saat membuat cerita pendek serta
langkah-langkah dalam membuat
cerita pendek.

4 4

2 Guru menyajikan gambar seri kepa-
da siswa

4 5

3 Siswa mengamati gambar seri yang
disajikan

3
5

4 Siswa dapat mengurutkan gambar
seri yang sesuai dengan urutan yang
benar

4 5

5 Guru membimbing siswa dalam
menggunakan gambar seri untuk
membuat cerita pendek.

4 5

6 Guru mempersilahkan siswa untuk
mengkomunikasikan hasil cerita
pendek yang telah di buat

4 5

7 Guru mengapresiasi keberanian
siswa

4 4

8 Guru merefleksi pembelajaran 3 4
Jumlah 30 37
Presentase Pelaksanaan 75% 92,5%
Kategori Baik Sangat

Baik
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Tabel 4.3 Deskripsi Skor Nilai Pre-Test Siswa pada
Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Jumlah Sampel 32
Nilai Terendah 56
Nilai Tertinggi 76

Rata-rata (Mean) 65.25
Rentang (Range) 20
Standar Deviasi 5.168

Median 66.00
Modus 70

Sumber: IBM SPSS Statistic version 21.0
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa

data pre-test kelas eksperimen didapatkan rata-rata
(mean) sebesar 67.19, nilai tengah (median) sebesar
67.00 dan modus (mode) sebesar 66. Simpanan baku
(standar devisi) sebesar 4.358, nilai tertinggi (mak-
simal) yang diperoleh sebesar77 sedangkan nilai
terendah (minimal) ya ng diperoleh sebesar 59 dan
rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan nilai
terendah adalah 18. Data pre-test pada kelas kontrol
didapatkan nilai rata-rata (mean) sebesar 65.25, nilai
tengah (median) sebesar 66.00 dan modus (mode)
sebesar 70. Simpanan baku (standar devisi) sebesar
5.168, nilai tertinggi (maksimal) yang diperoleh
sebesar 76, sedangkan nilai terendah (minimal)
yang diperoleh sebesar 56 dan rentang nilai (range)
antara nilai tertinggi dan nilai terendah adalah 20.
Hasil Analisis Data Deskriptif Nilai Post-
test Kelompok Eskperimen dan Kelompok Kon-
trol
Tabel 4.4 Deskripsi Skor Nilai Post-Test Siswa pada
Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Jumlah Sampel 32
Nilai Terendah 74
Nilai Tertinggi 92

Rata-rata (Mean) 83.22
Rentang (Range) 18
Standar Deviasi 4.427

Median 84.00
Modus 81

Sumber: IBM SPSS Statistic version 21.0
Tabel 4.5 Deskripsi Skor Nilai Post-Test Siswa pada
Kelas Kontrol

Statistik Deskriptif Nilai Statistik
Jumlah Sampel 32
Nilai Terendah 60
Nilai Tertinggi 84

Rata-rata (Mean) 69.59

Rentang (Range) 24
Standar Deviasi 4.924

Median 70.00
Modus 70

Sumber: IBM SPSS Statistic version 21.0
Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa

rata-rata (mean) kelas ekprerimen sebesar 83.22, se-
dangkan nilai tengah (median) sebesar 84.00 dan
modus (mode) sebesar 81. Simpanan baku (standar
devisi) sebesar 4.427, nilai tertinggi (maksimal)
yang diperoleh sebesar 92, sedangkan nilai teren-
dah (minimal) yang diperoleh sebesar 74 dan ren-
tang nilai (range) antara nilai tertinggi dan nilai te-
rendah adalah 18. Sedangkan Berdasarkan tabel 4.5,
dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) kelas kontrol
sebesar 69.59, sedangkan nilai tengah (median) sebe-
sar 70.00dan modus (mode) sebesar 70. Simpanan
baku (standar devisi) sebesar 4.924, nilai tertinggi
(maksimal) yang diperoleh sebesar 84 sedangkan
nilai terendah (minimal) yang diperoleh sebesar 60
dan rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan
nilai terendah adalah 24.
4.1.4 Hasil Analisis Data Inferensial
Hasil Uji Normalitas
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test dan
Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Data Nilai Probabi-
litas

Keterangan

Pre-Test Kelas
Eksperimen

0,183 0,183 > 0,05 =
normal

Post-Test Kelas
Eksperimen

0,164 0,164 > 0,05 =
normal

Pre-Test Kelas
Kontrol

0,157 0,157 > 0,05 =
normal

Post-Test Kelas
Kontrol

0,200 0,200 > 0,05 =
normal

Sumber: IBM SPSS Statistic version 21.0
Berdasarkan informasi tersebut, terlihat

bahwa informasi dari hasil pre-test dan post-test un-
tuk kelas eksperimen dan kontrol tersebar secara
teratur. Hal ini dapat dilihat pada uji normalitas
pada keempat informasi diperoleh nilai kemungki-
nan yang lebih menonjol dari 0,05. Dengan cara ini,
cenderung beralasan bahwa informasi kelas ekspe-
rimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
Hasil Uji Homogenitas
Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-
Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data Nilai Probabi-
litas

Keterangan

Pre-Test kelas 0,164 0,164> 0,05 =
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Eksperimen dan
Kontrol

homogen

Post-Test kelas
Eksperimen dan
Kontrol

0,809 0,809> 0,05 =
homogen

Sumber: IBM SPSS Statistic version 21.0
Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homo-

genitas data nilai pre-test kelas eksperimen dan ke-
las kontrol serta data nilai post-test kelas eksperi-
men dan kelas kontrol yaitu data memiliki varian
yang sama. hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji
homogenitas data, nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data pre-test
dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol
yang diperoleh homogen.

Uji Hipotesis
Independent Sampel T-Test Pre-Test Eksperimen
dan Pre-Test Kontrol
Tabel 4.8 Independent sampel T-Test Pre-test Eks-
perimen dan Pre-test Kontrol

Data T D
f

Nilai
p

Keterangan

Pre-Test Kelas
Eksperimen
dan Pre-Test
Kelas Kontrol

1,62
1

62 0,110 0,110> 0,05
= tidak ada
perbedaan

Sumber: IBM SPSS Statistic version 21.0
Berdasarkan tabel 4.8, sangat terlihat bah-

wa kemungkinan nilai lebih penting dari 0,05 dis-
adari bahwa tidak ada perbedaan kritis kemam-
puan menulis cerita pendek antara kelas eksperi-
men dan kelas kontrol sebelum diberikan perla-
kuan. Jika nilai t hitung sebesar 1,621 dibandingkan
dengan nilai t tabel dengan α =5% dan df = 62 maka
nilai tabel sebesar 2,000. Kemudian, pada saat itu t-
hitung memiliki nilai lebih sederhana dari t-tabel
(1,621< 2,000).Dalam hal itu t hitung < t tabel, cen-
derung dianggap tidak ada kontras kritis.Maka
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 dite-
rima.Sehingga telah diketahui bahwa terdapat
pengaruh media gambar seri terhadap kemampuan
menulis cerita pendek pada siswa keas IV SD In-
pres BTN IKIP I Kota Makassar.
Independent Sampel T-Test Post-Test Eksperimen
dan Post-Test Kontrol
Tabel 4.11 Independet sampel T-Test Post-Test
Eksperimen dan Post-Test Kontrol

Data T D
f

Nilai
proba-
bilitas

Keterangan

Pre-Test Kelas
Eksperimen dan
Pre-Test Kelas
Kontrol

11,
640

6
2

0,000 0,000 > 0,05
= terdapat
pengaruh

Sumber: IMB SPSS Statistic version 21.0
Dilihat dari tabel 4.11, cenderung terlihat

bahwa kemungkinan nilai probabilitasnya di ba-
wah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan menulis cerita pendek sis-
wa yang sangat kontras antara kelompok mengiku-
ti latihan dengan menggunakan media gambar seri
dan kelompok yang mengikuti latihan tanpa
menggunakan media gambar seri. Jika nilai t hi-
tung 11,640dibandingkan dengan nilai t tabel den-
gan α = 5% dan df = 62, maka nilai t tabel adalah
2,000. Kemudian pada saat itu t hitung memiliki
nilai yang lebih menonjol dari pada t tabel (11,640>
2,000).Sehingga t hitung > t tabel dapat diduga ter-
dapat perbedaan yang sangat besar.

4.2. Pembahasan Penelitian
Gambaran pelaksanaan proses pembelaja-

ran dengan menggunakan menggunakan media
gambar seri berlangsung dengan sangat baik. Hal
ini dapat dibuktikan dari presentase keterlaksa-
naan proses pembelajaran pada masing-masing
pertemuan. Hasil observasi keterlaksanaan proses
pembelajaran menggunakan media gambar seri
ditemukan bahwa proses pembelajaran pada per-
temuan pertama berada pada kategori baik dan
pada pertemuan kedua proses pembelajaran bera-
da pada kategori sangat baik. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan media gambar seri berlangsung
sangat baik dikarenakan kategori presentase setiap
pertemuan menunjukkan adanya pengaruh. Hasil
tersebut diperoleh dari lembar observasi yang dila-
kukan oleh peneliti serta kategorisasi ini berdasar-
kan pada tabel 3.4 yang terdapat pada bab 3.

Penggunaan media gambar seri dinilai
sangat baik inilah turut menjadi bukti bahwa gam-
bar seri dapat diterapkan sebagai media pembelaja-
ran. Hal ini juga dilatarbelakangi oleh kesulitan
siswa dalam membuat cerita pendek, sehingga me-
dia pembelajaran dapat berfungsi sebagai peranta-
ra dalam penyampaian materi yang dapat memu-
dahkan siswa dalam mengungkapkan gagasan pi-
kiran atau ide dalam bentuk cerita pendek. Adapun
gambaran pada proses pelaksanaan media gambar
seri yaitu: 1) guru menjelaskan langkah-langkah
membuat cerita pendek; 2) Guru memperkenalkan
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media gambar seri kepada siswa; 3)  siswa menga-
mati rangkaian media gambar seri yang disajikan;
4) siswa mengurutkan gambar dengan memberikan
nomor pada gambar; 5) siswa menulis cerita pen-
dek sesuai dengan urutan gambar yang terdapat
pada media gambar seri sesuai dengan langkah-
langkah menulis cerita pendek. Pencapaian perte-
muan pertama dan kedua belum mencapai 100%,
disebabkan oleh beberapa faktor situasi dan kondi-
si yang kurang mendukung, yakni minimnya pra-
sarana yang digunakan berupa LCD yang tidak
tersedia sehingga peneliti sulit untuk membimbing
siswa bila bergantung pada media tersebut.

Selain mengalami kendala dalam proses
pembelajaran media gambar seri juga memiliki
keunggulan yaitu siswa sangat antusias dan aktif
dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
pendapat Subana dan Sunarti (2011) diantaranya:
(1) gambar mudah diperoleh pada buku, Koran,
album, majalah, dan sebagainya; (2) menerjemah-
kan ide-ide abstrak kedalam bentuk yang lebih
nyata; (3) tidak membutuhkan peralatan sehingga
gambar mudah dipakai; (4) gambar dapat diguna-
kan dalam berbagai disiplin ilmu dan banyak hal.

Ketepatan pemilihan media menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap kemam-
puan menulis pada siswa, dimana berdasarkan ha-
sil penelitian diperoleh kemampuan menulis cerita
pendek siswa mengalami peningkatan. Hal ini
membuktikan media khususnya gambar seri memi-
liki fungsi yang dinilai cukup penting dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana yang diutarakan oleh,
Arsyad (2013) juga menuturkan bahwa fungsi uta-
ma media pembelajaran adalah sebagai alat bantu
mengajar yang turut mempengaruhu iklim, kondisi
dan lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru. Sehingga melalui media gambar seri
seorang guru dapat memberikan hal-hal yang ab-
strak kedalam bentuk gambar yang lebih nyata
(Angkowo, dkk. 2007).

Pemilihan media gambar seri ini
dinilai dapat memberikan pengaruh terhadap ke-
mampuan menulis cerita pendek pada siswa.
Gambaran kemampuan menulis cerita pendek pa-
da siswa dapat dilihat dari hasil analisis statistik
desktriptif. Berdasarkan hasil kemampuan menulis
cerita pendek pada siswa menunjukkan bahwa ha-
sil keterampilan menulis siswa mengalami pening-
katan khususnya pada pembentukan paragraf ceri-
ta, pengorganisasian isi dan penggunaan ejaan ser-
ta tanda baca. Hal ini dapat dilihat dari kemam-

puan menulis cerita pendek pada kelas eksperimen
yang semula berada yang semula berada pada ka-
tegori sedang (hasil pretest siswa kelas eksperimen)
dan setelah adanya pemberian treatment (perla-
kuan) dengan menggunakan media gambar seri
berubah menjadi kategori tinggi (hasil posttest sis-
wa kelas eksperimen). Sedangkan pada kelas kon-
trol yang semula berada pada kategori sedang (ha-
sil pretest siswa kelas kontrol) dan setelah adanya
penerapan pembelajaran tanpa menggunakan me-
dia gambar seri (metode ceramah) tetap berada
pada kategori sedang (hasil posttest siswa kelas
kontrol). Kategorisasi skor hasil belajar siswa me-
nurut Arikunto (2013). Uraian hasil analisis de-
skriptif memberikan gambaran bahwa terdapat
perbedaan hasil kemampuan menulis cerita pendek
pada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kon-
trol.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dis-
impulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifi-
kan terhadap kemampuan menulis cerita pendek
pada siswa setelah penggunaan media gambar seri
pada proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
yang dikatakan Angkowo, dkk, (2007) yaitu seo-
rang guru dapat memberikan hal-hal yang abstrak
kedalam bentuk gambar yang lebih nyata melalui
gambar seri.

5. KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian yang dilakukandapat disimpulkan beberapa hal, antara lain:1. Gambaran penggunaan media gambar seri padasiswa kelas IV SD Inpres BTN IKIP I Kota Makas-sar di kelas eksperimen berlangsung dengan san-gat baik. Hal ini dapat ditinjau dari keterlaksa-naan pembelajaran dengan menggunakan mediagambar seri diperoleh hasil dengan kategori san-gat baik.2. Gambaran menulis cerita pendek siswa denganmenggunakan media gambar seri pada kelaseksperimen berada pada kategori tinggi diban-dingkan dengan keterampilan menulis ceritapendek siswa di kelas kontrol berada pada kate-gori sedang.3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penggu-naan media gambar seri terhadap kemampuanmenulis cerita pendek pada siswa kelas IV SD In-pres BTN IKIP I Kota Makassar.
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